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ABSTRAK: Good Corporate Governance yang baik akan secara langsung mempengaruhi nilai suatu 
perusahaan, ini karena nilai perusahaan sangat penting karena mencerminkan presepsi investor terhadap 
tingkat keberhasilan dalam suatu perusahaan yang biasa dikaitkan dengan harga saham. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan. Variabel GCG meliputi 
kepemilikan institusional, komisaris independen serta komite audit, sementara nilai perusahaan meliputi 
Tobin’s Q. Sampel data yang digunakan adalah 40. Pengumpulan data menggunakan data skunder sedangkan 
analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai suatu perusahaan 
sangat dipengaruhi secara simultan kepemilikan institusional, komisaris independen, serta komitte audit. 
Sedangkan secara parsial kepemilikan institusional dan komitte audit tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Kata Kunci: kepemilikan institusional, komisaris independen, komitte audit, Tobin’s Q 
PENDAHULUAN 
Good corporate Governance (GCG) telah menjadi tuntunan dalam kegiatan perekonomian.  GCG yaitu 
suatu rangkaian yang menata, menyelenggarakan dan mengamati suatu proses penanggulangan usaha dalam 
meningkatkan nilai saham sekaligus sebagai perhatian pihak pihak yang berwenang dan mesyarakat setempat. 
Tujuan GCG adalah terlaksananya target yang ditetapkan, kegiatan perusahaan tetap dilindungi dengan baik dan 
dijalankan dengan keterbukaan, perusahaan dapat melaksanakan bisnis dengan latihan yang sehat. Implementasi 
GCG terkait dengan transparansi, indepedency, akuntabilitas, tanggungjawab dan keadilan (Banamtuan, 
Zuhroh,& Sihwajoeni, 2020). Pelaksanaan GCG bermanfaat dan membawa perubahan bagi perusahaan, 
investor, pemerintah ataupun masyarakat luas. Selain itu, GCG juga berguna sebagai nilai plus perusahaan 
dalam memajukan performa perusahaan dalam mengatasi kompetisi usaha yang baik. Implementasi GCG dalam 
upaya meningkatkan value added, stakeholder maupun shareholder (Putri, Haryanto, & Firdaus, 2018; dan 
Theresia & Budi, 2020). 
Nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kepemilikan institusional. Yaitu 
persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga perusahaan asuransi, dana pensiun, dan 
lain-lain (Adibah., 2012). Institusi sangat terkonsentrasi pada struktur kepemilikan perusahaan publik 
diIndonesia institusi yang dimaksud yaitu suatu pemilik perusahaan publik berbentuk lembaga bukan atas nama 
pemilik perseorangan individu. Semakin tinggi kepemilikan institusional perusahaan akan berdampak pada 
perilaku manajemen yang mengutamakan kepentingan pemegang saham. 
Selain kepemilikan institusional, komisaris independen juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
komisaris independen merupakan pihak dari luar perusahaan yang bertindak sebagai penengah jika terdapat 
perbedaan pendapat antara para manejer dari dalam perusahaan. selain itu, komisaris independen juga bertindak 
dalam mengawasi kebijakan manejemen serta memberikan masukan kepada pihak manajemen apabila dilihat 
perlu. 
Adanya koemite audite juga berperan penting dalam menjamin terbentukanya Corperate Governance 
yang baik bagi perusahaan. tugas komite audit yaitu: bertanggung jawab dalam mengawasi laporan keuangan 
perusahaan, mengawasi audit dari luar serta mengamati sistem pengendalian dari dalam perusahaan. semakin 
Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan  
 
http://ejournal.unikama.ac.id                                                             Hal | 2 
banyak komite audit dalam suatu perusahaan dapat mengontrol laporan keuangan hal ini dapat meningkatkan 
nilai perusahaan. 
Nilai perusahaan sangatlah penting karna mencerminkan pandangan investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan yang slalu dihubungkan dengan harga saham. Kemakmuran pemegang saham atau 
pemilik dapat meningkat seiring dengan nilai perusahaan yang meningkat (Haryanto et al., 2018, Nuryana & 
Bhebhe, 2019, dan  Fristiani, Pangastuti, & Harmono, 2020). Jika tinggi harga saham maka semakin tinggi nilai 
perusahaan. Tidak hanya kinerja perusahaan yang meningkatkan kepercayaan pasar tetapi juga pada prospek 
perusahaan dimasa yang akan datang. Menumbuhkan nilai perusahaan sangat penting dikarnakan dengan 
menumbuhkan nilai suatu perusahaan sama halnya dengan memaksimalkan target utama perusahaan tersebut. 
Nilai perusahaan merupakan hal yang sudah dicapai oleh sebuah perusahaan sebagai cerminan kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahan ketika melalui suatu proses kegiatan selama bertahun tahun sejak perusahaan itu 
dibangun sampai sekarang (Noerirawan., 2012). Ekspektasi investor terhadap industri tercermin dari nilai 
perusahaan (Haryanto, 2014). 
Peneliti memperkuat untuk melakukan penelitian ini dengan adanya perbedaan penelitian yang 
dlakukan oleh Sarafina dan Saifi (2017), Syafitri dkk (2018), dan Oktari dkk (2018) menyatakan bahwa secara 
parsial komisaris independen serta komite audit berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan sementara 
penelitian Tambunan dkk (2017), Arifin dan Mudolifa (2017) menunjukkan hasil yang berbeda yakni komisaris 
independen dan komite audit tidak berpengaruh terhadap niali perusahaan. 
Berdasarkan fenomena gap dan  research gap  yang telah dijelaskan diatas peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan baik kepemilikan 
institiusional, koemisaris independent dan kommeti audite. Penelitian ini menggunakan dua tahun penelitian 
yaitu tahun 2017 sampai 2018. 
Tujuan penelitian ini adalah 1). Mengetahui kepemilikan nilai perusahaan institusional, komisaris 
independen, dan komitte audit 2). Dapat mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap niali 
perusahaan. 3). Dapat mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan. 4). Pengaruh 
konite audit tergadap nilai perusahan dapat diketahui. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Teori Agensi 
 Teori Agensi yaitu teori mengenai merancang kesepakatan kerja yang memotivasi agen agar bekerja 
mengikuti ketentuan dari pemilik. Teori keagenan juga menerapkan informasi lengkap antara atasan dan 
bawahan (Tandean 2015). 
Nilai Perusahaan 
 Nilai perusahaan yaitu sebuah bisnis yang dijalankan agar menghasilkan harga jual (Sartono 2014). 
Nilai tersebut menggambarkan asset yang ada diperusahaan itu. 
Good Corporate Governance 
 Good Corporate Governance merupakan suatu cara yang dilakukan dalam perusahaan agar mencapai 
hasil yang bagus dan menghasilkan nilai yang maksimal untuk kepentingan investor serta berpatokan pada 
undang-undang yang berlaku (Sutedi 2011). 
Kepimilikan Institusional 
 Yaitu pemerintah, keuangan hukum dan institusi lain diakhir tahun. Kepemilikan suatu saham 
perusahaan misalnya perusahaan asuransi dan lain-lain (Tarjo 2008). 
Komisaris Independen 
 Merupakan komisaris bukan memiliki ikatan perusahan (PT.Bursa Efek Jakarta No.SE305/BEJ/07-
2004). 
Komite Audit 
 Merupakan dewan koimite yang menjalankan berbagai macam kegiatan dan membantu dalam hal 
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HIPOTESIS 
Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 
Saham yang meningkat disuatu paeusahan akan mengalami kenaikan dalam bidang pengawasan maka dari itu 
membuat manajer bekerja mementingkan para investor. Penelitian Arifin, Mudholifah (2017) menunjukan 
kepemilikan institusional mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 
Hipotesis 1: kepemilikan intitusional berpengaruh terdahap nilai perusahan 
Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 
Memiliki tujuan menjalankan segala aktivitas demi kepentingan perusahaan dan pihak lain yang berkepentingan. 
Dengan begitu, dapat menjalankan tata kelola perusahaan dengan baik serta meningkatnya niai perusahan. 
Wibowo (2016) menunjukan komisaris independen mampu mempengaruhi nilai perusahaan.  
Hipotesis 2: Komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Komite Audit terdahap Nilai perusahaan 
Memiliki tugas memperhatikan laporan keuangan, pengoperasian dalam perusahaan. Maka dari itu, laporan 
keuangan akan tetap terjaga. 
Hipotesis 3: Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek 
Indonesia Universitas Kanjuruhan Malang dengan mengambil data skunder berupa laporan keuangan dan 
laporan tahunan. Populasi yang digunakan perusahaan sektor industri dan kimia pada Bursa Efek Indonesia 
2017-2018. Penentuan sample berdasarkan purpuosive sampllng sehingga didapatkan 20 perusahaan. 
 
Variabel terikat meliputi: 
Rasio Tobin’s  
Variabel bebas meliputi: 
1. kepemilikan institusional diukur menggunakan rumus 
  
2. komisaris independen diukur dengan menggunakan rumus: 
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Disimpulkan penelitian ini tidak ada Heteroskedastisitas  










B Std. Error Beta Tolerance VIF 






-.265 .976 -.044 -.272 .787 .874 1.144 
komisaris independen -3.670 1.603 -.361 -2.290 .028 .899 1.112 
komite audit -2.502 1.380 -.276 -1.813 .078 .969 1.032 
Sig.   =  .049a                                                     
Runs Test (Asymp. Sig. (2-
tailed)) = .631 
One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test (Asymp. Sig. (2-
tailed)) = .104 
Sumber: Pengelolaan data dengan SPSS, 2020 
Berdasarkan tabel I menunjukkan nilai Asymp. Sig. > (0.05) pada Runs Test dan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal dan bebas dari autokorelasi. 
Nilai tolerance diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10 untuk setiap variabel menunjukkan bahwa semua variabel 
independen tidak terdapat korelasi antara variabel yang satu dengan lainnya. 
Pada tabel I menunjukkan secara simultan nilai sig. dibawah 0.05, sehingga disimpulkan bahwa 
kepemilikan institusional, komisaris independen dan komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis yang sudah dibuat diketahui variabel kepemilikan intitusional, komisaris independen dan 
komite audit secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahan pada perusahan industri dasar dan kimia di 
BEI 2017-2018. Hal menunjukkan bahwa ketiganya perlu diperhatiakan investor. 
Kepemilikan intitusional terhadap nilai peruasahaan  
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Tambunan dkk (2017) yang 
menyatakan bahwa kepemilikan institusioanal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. namun 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh perdana (2014). 
Komisaris independen terhadap nilai perusahaan 
Menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi komisaris independen, semakin rendah nilai perusahaan. 
Seharusnya, proporsi komisaris independen yang semakin tinggi akan mengurangi potensi ekspropriasi oleh 
pemegang saham mayoritas (pengendali) karena dalam konteks perusahaan publik, komisaris independen 
diasumsikan sebagai representasi dari publik atau pemegang saham minoritas. Hasil yang berkebalikan ini, 
mungkin disebabkan karena di Indonesia keberadaan komisaris independen belum sepenuhnya optimal, 
Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan  
 
http://ejournal.unikama.ac.id                                                             Hal | 5 
keberadaan komisaris independen ditambah maka perusahaan mengalami kerugian karena harus membayar gaji 
dewan komisaris independen sementara keberadaannya hanya sebagai pemenuhan kepatuhan terhadap regulasi. 
Hasil penelitian ini menolak penelitian sebelumnya dari Tambunan dkk (2017) yang menyatakan 
bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. namun mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Oktari dkk (2018).  
Komite Audit terhadap nilai perusahaan  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa komite audit bukan merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan 
investor. Selain itu, menolak penelitian sebelumnya dari syafitri dkk (2018) dan oktari (2018), namun 
mendukung penelitian wibowo (2016)  
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